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BAB 

1 
 

A. Pendahuluan 

Kajian sejarah akuntansi penting bagi kita untuk 

mengetahui perkembangan akuntansi dan perkembangan 

pemikiran dari masa ke masa hingga saat ini. Melalui sejarah, 

kita juga dapat mengetahui perkembangan akuntansi, 

hubungan antara akuntansi dengan lingkungan di waktu lalu 

dan tren serta apresiasi di masa mendatang. Oleh sebab itu, 

sejarah akuntansi penting bagi dunia pendidikan dalam 

memahami kebijakan dan praktik, serta pengembangan 

akuntansi. Dari sejarah, kita mengetahui bahwa pembukuan 

double-entry muncul sekitar abad ke-13, meskipun sebagian besar 

literatur mengklaim bahwa pembukuan double-entry secara 

bertahap muncul di beberapa pusat bisnis Italia Utara sekitar 

abad ke-13 dan ke-14. Namun, kita tidak tahu persis tokoh yang 

menemukan akuntansi serta tidak ada catatan pasti yang 

menunjukkan waktu akuntansi mulai dilakukan. Kesimpulan ini 

berbeda dengan catatan kuno yang ada, menunjukkan 

pembukuan double-entry ada sebelum abad ke-13. Terlepas dari 

perdebatan yang muncul tentang waktu mulainya akuntansi, 

pada bab ini akan dijelaskan menurut pendapat ahli beberapa 

periode perkembangan akuntansi. 

 

B. Sejarah Awal Akuntansi 

Akuntansi mengalami perubahan panjang menjadi 

bentuk yang modern. Namun, tidak ada catatan yang 

menunjukkan secara langsung waktu akuntansi dimulai. Tetapi 

SEJARAH DAN 

PERKEMBANGAN 

AKUNTANSI 
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dapat diasumsikan akuntansi sudah digunakan dari zaman pra-

sejarah. Tentu saja, di zaman peradaban manusia yang maju, 

mencatat, meringkas dan melaporkan menjadi bagian dari 

proses transaksi. Periodesasi akuntansi dimulai dari zaman pra-

sejarah, dilanjutkan periode perkembangan akuntansi, tahun 

1900-an dan tahun 1940-an hingga saat ini. Periodesasi 

memudahkan dalam menjelaskan tentang ciri- ciri utama pada 

periode tersebut, namun tidak sepenuhnya menjelaskan urutan 

waktu secara rinci, karena terkadang ciri-ciri tersebut tidak 

terpengaruh waktu tetapi dipengaruhi keadaan sosial daerah 

tertentu. Menurut Ikhsan and Suprasto (2008) ada beberapa 

bukti empiris yang dapat dijadikan gambaran umum, misalnya 

bangsa Cina dan Jepang di kawasan Asia Tengah bagian Timur, 

Mesir Kuno dan Mesopotamia di Daratan Arab, Yunani dan 

Romawi serta di Benua Eropa. Semua bukti empiris tersebut 

tidak ditinggalkan dalam sejarah peradaban manusia. 

Manuskrip yang ditemukan di goa prasejarah menandakan jika 

manusia di masa tersebut mengetahui perhitungan, meskipun 

dalam bentuk yang sederhana. 

Zaman prasejarah ditandai dengan adanya pembukuan, 

namun pada zaman perkembangan akuntansi tidak ada 

pertimbangan yang berarti bagi perkembangan pembukuan 

baru. Masa perkembangan akuntansi menandai lahirnya 

pembukuan double-entry yang diikuti perkembangannya hingga 

tahun 1900. Setelah masa perkembangan akan dijabarkan 

mengenai periode terakhir, yaitu periode setelah tahun 1900. 

Perkembangan terakhir dalam bab ini mengacu pada negara 

yang menjadi rujukan utama perkembangan akuntansi di dunia 

yaitu di Amerika Serikat. 

1. Zaman Pra-sejarah 

Dapat dijelaskan bahwa sejarah akuntansi diawali 

ketika manusia mulai mengenal tentang uang dan catatan. Ini 

menjelaskan bahwa akuntansi terkait tentang uang sejak 

awal. Pencatatan waktu itu berwujud batu, tanah liat, daun 

dan kayu. Oleh karena itu, sejarah akuntansi dengan bantuan 

catatan telah lama diketahui orang. Akuntansi sederhana 
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A. Pendahuluan 

 
Gambar 2. 1 Akuntan Membuat Laporan Keuangan 

Sumber : (Google, 2023) 

Gambaran umum tentang akuntan oleh orang awam 

adalah bahwa mereka adalah orang yang bertanggung jawab 

untuk mengurus, mencatat, laporan keuangan perusahaan atau 

individu. Sedangkan Profesi akuntan tidak hanya sekedar 

mencatat saja. Profesi akuntan adalah salah satu profesi yang 

penting dalam dunia bisnis dan keuangan, karena akuntan 

bertanggung jawab untuk mengurus, mencatat, dan 

menganalisis keuangan perusahaan atau individu, serta 

memberikan saran keuangan dan fiskal untuk membantu 

perusahaan atau individu mencapai tujuan keuangan mereka. 

Akuntan juga bertanggung jawab untuk mengaudit laporan 

PROFESI 

AKUNTANSI 
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keuangan dan memastikan bahwa mereka sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. Akuntan dibutuhkan dalam 

berbagai bidang, termasuk perusahaan, pemerintah, organisasi 

non-profit, dan klien pribadi. Mereka dapat bekerja sebagai 

akuntan internal di perusahaan atau sebagai akuntan publik 

yang bekerja di kantor akuntan publik. Akuntan publik 

bertanggung jawab untuk menyediakan layanan audit, 

perpajakan, dan konsultasi keuangan kepada klien perusahaan 

dan organisasi lainnya. 

Menjadi seorang akuntan dibutuhkan pendidikan yang 

cukup tinggi. Banyak universitas dan sekolah bisnis 

menawarkan program studi akuntansi yang akan 

mempersiapkan seseorang untuk menjadi seorang akuntan yang 

kompeten. Selain itu, seseorang yang ingin menjadi akuntan 

harus lulus ujian yang dikeluarkan oleh institusi profesional 

yang berwenang. Di beberapa negara, seseorang harus lulus 

ujian yang dikeluarkan oleh institusi profesional yang 

berwenang dan menjalani periode latihan praktik sebelum 

diakui sebagai seorang akuntan yang sah. 

Akuntansi adalah profesi yang terus berkembang dan 

mengalami perubahan dengan cepat. Teknologi baru, peraturan 

yang berubah, dan perubahan dalam dunia bisnis membuat 

penting bagi akuntan untuk terus belajar dan meningkatkan 

kemampuan mereka. Akuntan harus mengikuti perkembangan 

terbaru dalam teknologi, peraturan, dan praktik akuntansi 

untuk dapat memberikan layanan yang berkualitas kepada klien 

mereka. Secara keseluruhan, profesi akuntan adalah profesi 

yang penting dan memberikan banyak kontribusi dalam dunia 

bisnis dan keuangan. Akuntan memiliki peran yang kritis dalam 

memastikan bahwa laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

perusahaan dan organisasi lainnya sesuai dengan standar yang 

berlaku. 

 

B. Macam-macam Profesi Akuntan 

Seorang yang memiliki gelar S.E. (Sarjana Ekonomi) tidak 

PHPEXDW� RUDQJ� WHUVHEXW� PHPLOLNL� VHEXWDQ� ´DNXQWDQµ�� 8QWXN�
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A. Definisi, Sifat dan Peranan Akuntansi 

1. Definisi Akuntansi 

Teori akuntansi terdiri dari dua kata yaitu teori dan 

akuntansi. Teori merupakan suatu susunan yang paling 

berkaitan dengan hipotesis, konsep dan prinsip yang 

membentuk kerangka acuan untuk suatu hal yang dibahas 

(:HEVWHU·V� 7ULUG� 1HZ� ,QWHUQDWLRQDO� 'LFWLRQDU\��� Teori 

didefinisikan sebagai suatu fenomena empiris dan normatif 

yang disusun serta digambarkan dalam bentuk dalil-dalil 

yang disimpulkan dari fenomena dan disajikan dalam bentuk 

kalimat-kalimat pendek yang dapat berlaku secara umum.  

Akuntansi lahir dari lingkungan ekonomi kapitalis. 

Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yang merupakan alat 

untuk mengukur pertanggungjawaban. Akuntansi berfungsi 

sebagai penyedia informasi kuantitatif, terutama yang 

bersifat keuangan. Akuntansi meliputi beberapa cabang, 

misalnya akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, dan 

akuntansi pemerintahan. Akuntansi merupakan tool of  

management atau alat untuk mengumpulkan harta dan 

memeliharanya agar proses akumulasi kekayaan berjalan 

lancar dan penguasaannya tetap di tangan kapitalis. 

Akuntansi jika dianalisis dari akronimnya terdiri dari: 

  

RUANG 

LINGKUP TEORI 

AKUNTANSI 
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A Angka Akuntansi menyangkut angka 

K Keputusan Angka-angka tersebut akan 

dijadikan dasar dalam proses 

pengambilan keputusan  

U Uang Angka tersebut juga menyangkut 

uang 

N Nilai Uang mengandung nilai moneter 

T Transaksi Nilai moneter yang menggambarkan 

catatan dari transaksi perusahaan 

A Analisis Angka tersebut dapat dianalisis 

untuk menggali lebih banyak 

informasi yang dikandungnya dan 

mempredisksi masa yang akan 

datang 

N Netral Angka tersebut bersifat netral 

kepada semua pemakai laporan 

keuangan 

S Seni Laporan keuangan ada unsur 

seninya karena berbagai alternatif 

yang bisa dipilih 

I Informasi Informasi yang dihasilkan sangat 

diperlukan para pemakai dalam 

pengambilan 

(Jusup, 2016) mendefinisikan akuntansi sebagai Sistem 

informasi yang mengukur aktivitas bisnisnya mengolah data 

menjadi laporan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada 

para pengambil keputusan. A Statement of Basic Accounting 

Theory (ASOBAT) bahwa akuntansi merupakan proses 

mengidentifikasikan, mengukur, menyampaian informasi 

ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal 

mempertimbangkan berbagai pilihan/alternatif dalam 

mengambil kesimpulan oleh para pemakaiannya. AICPA 

(American Institute of Certified Public Accounting) 

mendefinisikan akuntansi sebagai suatu seni pencatatan, 

penggolongan dan pengikhtisaran dengan cara tertentu dan 

dalam ukuran moneter, transaksi dan kejadian-kejadian yang 
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A. Pendahuluan 

Untuk mengerti mengenai teori akuntansi, sebaiknya kita 

terlebih dahulu menganalisis dan memaparkan terkait elemen ² 

elemen dari teori akuntansi. Teori akuntansi yang dibangun 

dengan mengoptimalkan akuntansi yang selaras dan bermanfaat 

bagi pengguna, maka elemen struktur teori akuntansi dibangun 

dari tujuan laporan keuangan kemudian dirumuskan postulat 

konsep, prinsip dan standar yang nantinya dijadikan sebagai 

pedoman dalam penyusunan laporan keuangan. 

 

B. Pengertian 

Struktur teori akuntansi  merupakan suatu elemen yang 

terkait satu dengan yang lain dan dijadikan sebagai panduan 

dalam perluasan teori, standar atau teknik akuntansi (Amin, 

2018).  Elemen ² elemen  yang digunakan dalam struktur teori 

akuntansi menurut Ervina et al. (2022) yaitu: 

1. Tujuan laporan keuangan yang berhubungan dengan 

pengguna 

2. Postulat akuntansi yang perumusannya berdasarkan tujuan 

laporan keuangan 

3. Konsep teoritis akuntansi yang dijelaskan pada tujuan 

laporan keuangan 

4. Prinsip dasar akuntansi yang dapat memberikan penjelasan 

mengenai sifat serta kualitas dasar akuntansi keuangan yang 

dijabarkan dalam postulat dam konsep teoritis akuntansi 
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5. Standar atau teknik akuntansi yang merupakan panduan 

dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan dirumuskan melalui prinsip dasar 

akuntansi 

Hierarki dalam elemen struktur teori akuntansi dapat 

digambarkan pada gambar 4.1 sebagai berikut : 

 
Gambar 4. 1 Elemen Struktur Teori Akuntansi 

Sumber: (Ervina et al., 2022) 

 

C. Tujuan Laporan Keuangan 

Akuntansi bermaksud untuk memberikan pelayanan dan 

jasa kepada pengguna terkait infomasi keuangan yang 

dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan. Dalam 

merumuskan struktur teori akuntansi terbentuk karena adanya 

tujuan dari pembuatan laporan keuangan sebagai masalah yang 

mendasar (Amin, 2018). Rumusan dari tujuan laporan keuangan 

telah dijabarkan oleh ASOBAT, APB, AICPA dan FASB. 

1. A Statement of Basic Accounting Theory (ASOBAT) 

A Statement of Basic Accounting Theory (ASOBAT) 

merupakan suatu Lembaga formal pertama yang 

membuktikan adanya pergeseran mengenai tujuan akuntansi 

dari stewardship menjadi kepentingan pendeteksian. 

ASOBAT didirikan oleh  American Accounting Association  

(AAA).  AAA merupakan sebuah wadah bagi akuntan 

pendidik yang berguna untuk memberikan fasilitas 

pendidikan akuntansi, mempelajari serta mengulas 
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A. Perumusan Teori dan Praktik Akuntansi 

Di masa-masa awal akuntansi dipraktikkan, bahkan 

hingga beberapa tahun kemudian, tidak ada teori akuntansi. 

Sehingga menimbulkan pertanyaan bagi berbagai pihak apa itu 

teori akuntansi? Ketiadaan struktur teori akuntansi yang bersifat 

resmi mengakibatkan banyaknya berbagai metode 

penghitungan dan pencatatan yang terjadi di dalam praktik, 

sehingga akan menimbulkan kebingungan di kalangan 

masyarakat (Harahap, 2007). Teori akuntansi masih 

menimbulkan kontroversi:  ada yang ingin agar teori akuntansi 

hanya sebagai justifikasi, sebagian lain ingin teori akuntansi 

sebagai penalaran yang logis, dan di sisi lainnya terdapat juga 

pihak yang ingin agar teori akuntansi itu menjadi penjelasan 

ilmiah. Alasan-alasan tersebut mengakibatkan perbedaan 

pendekatan dalam mengembangkan teori akuntansi tersebut 

(Siallagan, 2020). 

Begitu banyak penulis buku teori akuntansi 

mengharapkan teori akuntansi yang bersifat tunggal dan 

kompherensif, kenyataannya hingga kini tidak/belum ada teori 

akuntansi yang sifatnya kompherensif tersebut (Belkaoui, 2006). 

Begitu banyaknya sumber referensi teori akuntansi yang 

memiliki pendekatan yang berbeda-beda dalam menyusun 

suatu teori menyebabkan tak adanya bangunan teori akuntansi 

yang tunggal. Sejalan dengan pernyataan dari American 

Accounting Association VHEDJDL� EHULNXW�� ´7LGDN� DGD� WHRUL�

akuntansi tunggal yang mampu memenuhi berbagai kebutuhan 
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SHPDNDL«�� OLWHUDWXU� \DQJ� PHQXOLV� DNXQWDQVL� NHXDQJDQ�

bukanlah teori akuntansi, tetapi koleksi teori yang dijabarkan 

sesuai dengan karakteristik pemakai yang berbeda-EHGD�µ 

Banyak pakar di bidang ilmu akuntansi berusaha 

mengupayakan banyak cara untuk memberikan definisi 

akuntansi, yang diharapkan nantinya akan menghasilkan 

perumusan dan pengertian yang sederhana tentang akuntansi. 

Pendekatan yang digunakan dalam memberikan definisi 

akuntansi merupakan suatu pemahaman bahwa akuntansi 

sebagai proses mengkomunikasikan informasi. American 

Accounting Association tahun 1966 memberikan definisi 

akuntansi sebagai suatu proses identifikasi, mengukur, dan 

mengkomunikasikan informasi agar pengguna (pihak yang 

berkepentingan) mampu mengambil keputusan atau penilaian 

yang tepat. Kemudian pengajuan definisi yang menganggap 

akuntansi sebagai kegiatan jasa. Pernyataan Dewan Prinsip 

Akuntansi (APB) No.4 tahun 1970, menyebutkan akuntansi 

sebagai suatu kegiatan jasa yang bertujuan menyediakan 

informasi berupa angka-angka, khususnya yang berhubungan 

dengan finance atau keuangan, mengenai entitas ekonomi, dan 

dapat bermanfaat untuk mengambil suatu keputusan ekonomi 

oleh para pengguna informasi tersebut. 

Apa yang dapat disimpulkan dari defenisi tersebut di 

atas, bahwa pada dasarnya desain dari akuntansi itu adalah 

dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan praktiknya (practical 

needs). Perumusan teori akuntansi muncul dari kebutuhan untuk 

memberikan pembenaran logis atas apa yang dipraktikkan atau 

yang akan dilakukan akuntan. Itulah sebabnya pemahaman 

teori memiliki peran yang penting dalam membentuk teori 

akuntansi. 

(Hendriksen and Breda, 2000) mengusulkan penggunaan 

teori akuntansi sebagai berikut: 

1. Menyediakan kerangka kerja untuk mengevaluasi kebijakan 

dan praktik akuntansinya 

2. Sebagai acuan bagi prosedur dan praktik akuntansi yang 

baru 
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A. Pendahuluan 

Praktik dalam akuntansi tidak bisa terlepas dari teori 

akuntansi, karena teori merupakan komponen penting dari 

praktik. Permasalahan yang timbul dalam praktik akuntansi 

dapat dipecahkan melalui teori akuntansi secara nalar dan etis 

serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Praktik dapat 

berjalan dengan baik, maju dan dapat dipertanggungjawabkan 

dan tidak dapat dicapai tanpa adanya teori akuntansi yang 

mendasarinya.  Sudut pandang mengenai ilmu akuntansi dapat 

dilihat dari dua sudut pandangan yaitu sebagai praktisi dan 

sebagai disiplin ilmu yang diajarkan di pendidikan tinggi 

(Suwardjono, 2017). Dari sudut pandang profesi merupakan 

suatu rangkaian prosedur, metode serta teknik tanpa perlu 

memperhatikan adanya suatu teori didalam praktik tersebut. 

Akuntansi dianggap sebagai pelaksanaan atau penerapan 

standar dalam menyusun laporan keuangan. Sedangkan dari 

sudut pandang pengetahuan akuntansi merupakan bidang 

kajian. Teori akuntansi lebih memusatkan pada penjelasan, 

deskripsi dan argumen dan memusatkan pada aspek mengapa. 

Para praktisi mau tidak mau dan secara terus menerus 

dihadapkan dengan adanya kemajuan teknologi, situasi yang 

terjadi di dunia praktik dan inovasi bisnis yang tentunya 

mengarah pada pelaporan dan akuntansi yang baru. Dalam 

sebuah pengembangan standar akuntansi yang baru peranan 

kerangka kerja konseptual memainkan peranan yang sangat 

berarti. Ketika para praktisi harus dihadapkan dengan masalah 

KERANGKA 

KONSEPTUAL 

TEORI AKUNTANSI 



111 

 

yang baru dan itu belum ada standar akuntansi yang mengatur, 

kerangka kerja konseptual menjadi sebuah referensi dalam 

melakukan analisis dan menjadikan solusi dalam memecahkan 

masalah akuntansi sesuai dengan perkembangan bisnis. 

Kerangka kerja konseptual menjadi landasan yang memadai dan 

secara konsisten bagi para pihak penyusun standar akuntansi 

serta pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses penyusunan 

laporan keuangan. Diharapkan kerangka kerja konseptual dapat 

memperbaiki pelaporan keuangan entitas bisnis. 

 

B. Pengertian Kerangka Konseptual 

Menurut (Belkaoui, 2011), kerangka konseptual 

merupakan teori akuntansi yang terstruktur, sedangkan 

menurut Chariri and Ghozali (2014), struktur kerangka 

konseptual dan struktur teori akuntansi, yang keduanya 

didasarkan pada proses berpikir logis, adalah merupakan suatu 

hal yang identik. Teori merupakan suatu proses pemikiran 

untuk menggambarkan realitas yang terjadi dan 

menggambarkan apa yang akan dilakukan jika informasi atau 

peristiwa tambahan muncul. Menurut Suwardjono (2017), teori 

akuntansi sama dengan sains, karena pembahasan dan yang 

dihasilkan teori tersebut harus memenuhi persyaratan ilmu 

pengetahuan yang universal, logis, dan dapat diuji secara 

empiris dan tidak memenuhi untuk tujuan sosial atau ekonomi 

tertentu. Kebutuhan untuk memenuhi persyaratan tersebut 

mengakibatkan arah teori akuntansi mengalami pergeseran dari 

mengembangkan aturan dan prosedur akuntansi baru untuk 

mengevaluasi kebenaran penjelasan fenomena akuntansi. Proses 

validasi ini juga juga melibatkan pertimbangan yang 

dikendalikan oleh metode atau kaidah ilmiah. 

Menurut FASB dalam Chariri and Ghozali (2014), 

Kerangka kerja konseptual adalah sistem yang koheren dari 

tujuan terkait dan konsep dasar yang diharapkan dapat 

menciptakan standar yang konsisten dan memberikan panduan 

tentang jenis, kemampuan, dan keterbatasan akuntansi dan 

pelaporan keuangan. Kerangka konseptual akan menjadi 
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A. Pendahuluan 

Corporate Social Responsibility yang sering disingkat 

dengan sebutan CSR merupakan pendekatan bisnis yang 

berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan dengan 

memberikan manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan bagi 

seluruh stakeholder. CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan, 

menjadi isu penting dalam beberapa tahun terakhir, dan telah 

menjadi perdebatan serta banyak menyita perhatian oleh 

berbagai kalangan. 

Pada perkembangan awal, CSR masih dipahami secara 

sederhana. Menurut cara pandang tradisional, CSR lebih 

didasarkan pada aktivitas yang bersifat sosial. CSR masih 

didominasi dengan kegiatan sosial jangka pendek, dan hanya 

merupakan charity atau sikap yang memberikan kesan murah 

hatinya seorang pengusaha.  Eksistensi perusahaan tidak dapat 

dipisahkan dengan masyarakat sebagai lingkungan eksternal 

yang memiliki hubungan resiprokal (timbal balik) antara 

perusahaan dengan masyarakat. Perusahaan dan masyarakat 

merupakan pasangan hidup yang saling memberi dan 

membutuhkan.  Kontribusi dan harmonisasi keduanya akan 

menentukan keberhasilan pembangunan bangsa, yang 

merupakan Aspek penting sebagai upaya terciptanya kondisi 

sinergis antara keduanya, sehingga keberadaan perusahaan 

membawa perubahan ke arah perbaikan dan peningkatan taraf 

hidup masyarakat (Anggara, 2010). 
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CSR muncul dan berkembang sejalan dengan interrelasi 

antara perusahaan dan masyarakat, yang sangat ditentukan oleh 

dampak dari perkembangan dan peradaban masyarakat. 

Semakin tinggi peradaban masyarakat, khususnya dalam 

perkembangan ilmu, semakin tinggi tingkat kesadaran dan 

perhatian terhadap lingkungan, yang memunculkan tuntutan 

tanggungjawab perusahaan. Wujud pengakuan tanggungjawab 

sosial perusahaan ditunjukkan dengan upaya perusahaan dalam 

penggunaan sumberdaya yang efisien dan serba terbatas dalam 

rangka memproduksi barang dan jasa, sehingga dapat 

memberikan harga terjangkau dan rasional, sesuai dengan daya 

beli masyarakat. Bentuk implementassi tanggungjawab sosial 

perusahan juga dapat diwujudkan dalam penciptaan lapangan 

kerja, yang harapannya dapat memberikan keuntungan bagi 

faktor-faktor produksi, serta distribusi pendapatan lewat 

pembayaran pajak. Semua hal tersebut merupakan bentuk 

tanggungjawab sosial perusahaan, meskipun masih dalam ranah 

motif ekonomi.  

Crowther David mengurai prinsip-prinsip tanggung 

jawab sosial menjadi tiga, yaitu: 

1. Sustainability; berkaitan dengan bagaimana perusahaan 

dalam melakukan aktivitasnya, tetap memperhitungkan 

keberlanjutan sumber daya di masa mendatang dan 

kemampuan generasi mendatang. 

2. Accountability, merupakan upaya perusahaan terbuka dan 

bertanggungjawab atas aktiftas yang telah dilakukan. 

Akuntabilitas diperlukan, ketika aktiftas perusahaan 

mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungan eksternal. 

3. Transparency, merupakan prinsip penting bagi pihak 

eksternal yang berkaitan dengan pelaporan aktiftas 

perusahaan berikut dampak terhadap pihak eksternal. 
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A. Pendahuluan 

Unsur - unsur yang ada dalam sebuah laporan keuangan 

mempunyai arti yang menggambarkan suatu keadaaan 

mengenai aktivitas organisasi sehingga pengguna laporan 

keuangan mampu memiliki pemahaman yang nyata dan cukup 

terhadap suatu keadaan keuangan perusahaan tanpa harus 

mengamati secara langsung. Aset adalah bagian dari kerangka 

konseptual dalam laporan keuangan, sehingga perlu 

diidentifikasi dengan baik sebelum disajikan dan diungkapkan 

dalam laporan posisi keuangan. Proses identifikasi tersebut 

termasuk didalamnya adalah pengertian aset, pengakuan aset, 

pengukuran aset, penilaian aset, pengungkapan asset dan 

penyajian aset. Aset adalah komponen yang ada dalam laporan 

keuangan yang kemudian mampu memberikan informasi 

berupa posisi keuangan dan dihubungkan dengan komponen 

lainnya seperti kewajiban dan ekuitas. 

 

B. Pengertian Aset 

Definisi aset adalah sumber ekonomi yang berupa fisik 

maupun hak kendali yang memiliki nilai manfaat maupun nilai 

tukar yang dimiliki baik oleh suatu organisasi maupun individu, 

yang mana diakibatkan dari suatu peristiwa yang terjadi pada 

masa lalu dan diharapkan untuk memberikan keuntungan 

dimasa depan. Pengertian aset menurut FASB adalah suatu 

keuntungan dimasa mendatang yang memperkenankan 

dikendalikan atau dikuasai oleh suatu organisasi yang 
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merupakan hasil dari kejadian atau peristiwa masa lampau. 

Sementara itu AASB memaknai aset sebagai keuntungan 

ekonomi dimasa mendatang yang berkaitan erat dengan 

pelaporan entitas sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa 

yang terjadi pada masa lalu. 

Definisi aset menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

adalah kapasitas yang dikuasi oleh entitas sebagai akibat dari 

peristiwa yang terjadi pada masa lampau yang menimbulkan 

manfaat ekonomis di masa datang bagi entitas tersebut. 

Sementara itu Menurut PSAK No. 16 revisi tahun 2011 

pengertian aset adalah semua kekayaan yang dimiliki oleh 

seseorang atau perusahaan, baik berwujud maupun tidak 

berwujud yang berharga atau bernilai yang akan mendatangkan 

manfaat bagi seseorang atau perusahaan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian aset diatas, 

bisa ditarik kesimpulan bahwasanya ada tiga karakteristik 

utama yang harus dipenuhi agar suatu objek dapat 

dikategorikan sebagai aset. Berikut 3 karakteristik dari aset, 

yaitu: 

1. Aset memiliki manfaat ekonomi 

Memiliki keuntungan ekonomi dikemudian hari 

merupakan karakteristik utama dari aset. Keuntungan 

tersebut harus mampu diukur dengan andal. Aset dapat 

digunakan entitas dalam rangka memperoleh penghasilan 

melalui kegiatan ekonomi. 

Cash mempunyai manfaat karena kemampuan nilai 

tukarnya. Hal ini berarti, cash dapat dengan mudah ditukar 

dengan objek aset yang lain. Hal tersebut menjadi tolak ukur 

manfaat cash dikemudian hari. Objek lainnya selain cash 

memiliki keuntungan ekonomi karena daya tukarnya yang 

dapat digunakan untuk memproduksi suatu produk dan jasa 

serta dipakai dalam rangka memenuhi kewajiban. 

2. Dikuasai atau Dikendalikan Entitas 

Aset wajib dikuasai dan perusahaan menjadi 

pengendali aset. Namun, konsep pengendalian menjadi lebih 

penting daripada konsep kepemilikan. Pengendalian 
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A. Pendahuluan 

Pada dasarnya, akuntansi adalah setidaknya sebagian, 

pencatatan, klasifikasi, dan ringkasan peristiwa dan transaksi 

keuangan seakurat mungkin dan dinyatakan sesuai dengan 

instruksi atau dalam istilah moneter, dan interpretasi masalah 

yang dihasilkan (Munawir, 2016). Akuntansi adalah proses 

pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan dalam 

perusahaan kepada para penggunanya dalam bentuk laporan 

keuangan. 

Akuntansi, yang memberikan informasi keuangan kepada 

pihak di luar perusahaan (investor, kreditur, pemerintah). 

Dalam bentuk laporan keuangan yaitu neraca, perusahaan harus 

menerapkannya secara konsisten, sehingga laporan keuangan 

(neraca) disusun dengan baik dan terhindar dari asumsi-asumsi 

yang tidak baik bagi perusahaan. Demikian laporan keuangan. 

(neraca) dievaluasi dan dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. Konsep dasar pengertian akuntansi (Weygandt, 

Kimmel and Kieso, 2013), termasuk utang dan ekuitas. 

 

B. Ruang Lingkup Liabilitas 

Liabilitas adalah kewajiban kepada pihak luar (kreditur). 

Kewajiban biasanya diakui sebagai (pembayaran) jumlah 

kewajiban di neraca. Pembayaran tunai yang diterima oleh 

Pembeli sebelum kinerja akan mengakibatkan tanggung jawab 

Pembeli. Kewajiban kinerja yang ditawarkan kepada pembeli 

sering disebut sebagai pendapatan diterima di muka. 
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(Munawir, 2016) utang atau kewajiban suatu perusahaan 

dapat dibedakan menjadi utang jangka pendek dan utang jangka 

panjang. Utang jangka pendek adalah kewajiban keuangan 

perusahaan yang dilunasi atau dibayar dalam jangka pendek 

(dimulai pada tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva 

lancar perusahaan. Kewajiban lancar adalah semua kewajiban 

keuangan yang harus dipenuhi selama periode operasi normal 

dan termasuk dalam kewajiban lancar. Kewajiban adalah 

kewajiban kepada pihak luar (kreditur). Kewajiban biasanya 

diakui sebagai (pembayaran) jumlah kewajiban di neraca. 

Pembayaran tunai yang diterima oleh Pembeli sebelum kinerja 

akan mengakibatkan tanggung jawab Pembeli. Kewajiban 

kinerja yang ditawarkan kepada pembeli sering disebut sebagai 

pendapatan diterima di muka. 

Macam-macam kewajiban antara lain : 

1. Hutang Dagang (Account payable)  

Hutang adalah kewajiban kepada pihak lain atas 

barang, peralatan atau jasa yang dibeli secara kredit. Hutang 

usaha adalah kewajiban jangka pendek (lancar) yang timbul 

dari peristiwa pembelian secara kredit atas barang atau jasa 

yang berkaitan dengan operasi perusahaan. Pinjaman bank 

satu tahun Pinjaman bank satu tahun adalah pinjaman modal 

yang diberikan oleh bank dengan jangka waktu satu tahun.  

2. Wesel Bayar (Note Payable)  

Note Payable adalah janji tertulis tanpa syarat yang 

ditandatangani oleh seseorang untuk membayar sejumlah 

uang tertentu. Promissory notes juga merupakan perikatan 

kepada pihak lain yang dibuktikan dengan janji tertulis tanpa 

syarat untuk membayar sejumlah uang tertentu pada tanggal 

tertentu. Pemilik dapat menjual obligasi. Meski pemiliknya 

bisa menjual wesel ini, jumlah utang yang harus dibayar 

tidak berubah  
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A. Pendahuluan 

Dalam ekonomi kapitalis, akuntansi pertama kali muncul. 

Bidang ilmu akuntansi memberikan rincian tentang sumber 

kekayaan. Berapa banyak ekuitas atau hutang neraca meningkat 

setiap periode (Laporan Laba Rugi). Akuntansi ini berfungsi 

baik sebagai sistem informasi dan alat untuk mengukur 

tanggung jawab. Kegiatan ekonomi dengan kualitas modern, 

berbeda dengan kegiatan ekonomi yang masih kuno seperti 

sistem barter, itulah yang diukur. Teknik pengukuran juga 

memanfaatkan biaya historis dan unit moneter yang stabil. 

Kapasitas perusahaan untuk membayar semua biaya dan 

operasi masa depan sangat bergantung pada pendapatannya. 

Semakin tinggi uang yang dihasilkan, semakin besar 

kemungkinan organisasi untuk bertahan hidup. Selain itu, 

pendapatan berdampak pada laba rugi bisnis, yang ditunjukkan 

dalam laporan laba rugi. Kebutuhan untuk menegaskan kembali 

fakta bahwa pendapatan adalah sumber kehidupan perusahaan. 

Tanpa penjualan, tidak akan ada keuntungan, dan tanpa 

keuntungan, tidak akan ada bisnis. Tanpa dampak pendapatan 

dari hasil operasional perusahaan, hal ini jelas tidak akan 

tercapai. 

Salah satu komponen terpenting dari laporan laba rugi 

perusahaan adalah pendapatan. Tentang frasa "pendapatan", 

banyak orang tidak jelas. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

pendapatan dapat dipahami sebagai pendapatan dan 
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pendapatan, dan istilah pendapatan itu sendiri dapat digunakan 

untuk merujuk pada pendapatan atau laba. 

Pendapatan merupakan tujuan utama dari pendirian 

bisnis. Dalam bisnis yang mengutamakan keuntungan, 

pendapatan memegang peranan penting. Pendapatan 

memainkan peran penting dalam operasi perusahaan karena 

mempengaruhi jumlah keuntungan yang diantisipasi untuk 

menjamin keberlanjutan bisnis. 

Bagi orang Indonesia, konsep pendapatan bukanlah hal 

\DQJ� DVLQJ�� ,VWLODK� ´SHQGDSDWDQµ� SDVWL� GLNHQDO� ROHK� VHPXD�

kalangan usia, kelas sosial, latar belakang ekonomi, dan latar 

belakang budaya. Ada cukup banyak kosakata yang digunakan 

di Indonesia untuk menggambarkan pendapatan. Pendapatan 

keluarga, pendapatan masyarakat, pendapatan per kapita, 

pendapatan daerah, dan pendapatan negara adalah beberapa 

contohnya. Walaupun kita sering mendengar dan menggunakan 

NDWD� ´SHQJKDVLODQµ�� ZDMDU� MLND� RUDQJ� ELQJXQJ� NHWLka kita 

EHUWDQ\D� ´$SD� LWX� SHQGDSDWDQ"µ�� 2OHK� NDUHQD� LWX�� NRQVHS�

pendapatan sangatlah menarik untuk dibahas dan akan 

dijelaskan lebih jauh dalam uraian di bawah ini. 

 

B. Definisi Pendapatan 

Definisi karena pendapatan sering melibatkan praktik 

akuntansi tertentu, jenis perubahan nilai tertentu, dan standar 

tersirat atau asumsi kapan pendapatan harus dicatat, mungkin 

sulit untuk didefinisikan. Pembahasan teori akuntansi tentang 

waktu dan pengukuran pendapatan sangat menarik, tetapi 

membutuhkan pola pikir tertentu. Masalahnya seharusnya tidak 

dibatasi oleh interpretasi pendapatan yang terbatas. Sebaliknya, 

kesulitan dengan nilai dan waktu harus dipisahkan dari 

bagaimana pendapatan didefinisikan.. 

Pendapatan adalah kerangka kerja untuk persiapan dan 

penyajian laporan keuangan tahunan suatu entitas dan 

didefinisikan sebagai peningkatan laba ekonomi atau 

peningkatan aset atau penurunan kewajiban dalam bentuk 

pendapatan selama periode akuntansi.  
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A. Pendahuluan 

Mari kita pahami bahwa efisiensi ekonomi setiap 

perusahaan yang beroperasi di pasar ditentukan oleh 

kemampuan perusahaan untuk meminimalkan biaya dan 

memaksimalkan keuntungannya. Kita juga perlu memahami 

bahwa biaya adalah fungsi dari output. Ketika output 

perusahaan berubah, pola biaya perusahaan juga berubah. Studi 

tentang biaya dan perilakunya ketika pola produksi berubah 

dalam jangka pendek dan panjang, memberikan wawasan yang 

berguna tentang masalah-masalah seperti: 

1. Bagaimana pola biaya perusahaan akan berubah jika 

perusahaan beroperasi dalam jangka pendek? 

2. Bagaimana biaya berubah ketika skala produksi berubah? 

3. Bagaimana biaya operasional dapat diminimalkan? 

4. Berapakah tingkat optimal operasi suatu perusahaan (pada 

tingkat optimal, biaya perusahaan umumnya mencapai 

tingkat minimumnya)? 

 

B. Pengertian Biaya 

Dalam ilmu ekonomi, biaya (cost) adalah penilaian 

moneter dar upaya, material, sumber daya, waktu dan utilitas 

yang dikonsumsi, risiko yang timbul dan peluang yang hilang 

dalam produksi barang atau jasa. Suatu perusahaan dapat 

menimbulkan sejumlah biaya, seperti biaya peluang, biaya tetap, 

biaya variable, biaya implisit, biaya eksplisit, biaya social dan 

biaya lainnya. 
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Biaya merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan bisnis perusahaan. Dalam hal ini, biaya adalah 

sumber daya yang dilepaskan (forgone) atau dikorbankan 

(sacrified) untuk mencapai suatu tujuan. Biaya juga didefiniskan 

sebagai segala pengeluaran untuk memperoleh barag atau jasa 

dari pihak ketiga. Biaya biasanya diukur dalam unit moneter 

untuk menghitung harga pokok produk/penjualan (HPP) dari 

perusahaan. 

Analisis Biaya (Cost Analysis) melibatkan studi tentang 

total biaya yang dikeluarkan oleh suatu organisasi untuk 

memperoleh berbagai sumber daya, seperti tenaga kerja, bahan 

baku, mesin, tanah dan teknologi. Ini membantu perusahaan 

dalam membuat keputusan manajerial, termasuk penentuan 

harga dan tingkat produksi. Kemudian, itu juga memungkinkan 

organisasi untuk memutuskan apakah akan memilih alternative 

yang tersedia atau tidak. 

Berbicara tentang biaya, maka tidak terlepas dari 

pendapatan (revenue). Pendapatan adalah sejumlah materi 

(uang) yang diperoleh organisasi dari penjualan barang atau 

jasa. Namun, pendapatan yang diterima belum termasuk 

potongan pajak, bunga dan dividen. Ukuran profitabilitas 

perusahaan dapat ditentukan misalnya dengan meganalisis 

biaya dan pendapatannya. Analisis Pendapatan (revenue 

analysis) adalah proses memperkirakan total pendapatan yang 

diperoleh organisasi dari berbagai sumber daya. Suatu 

organisasi dikatakan menguntungkan jika total pendapatannya 

lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. 

 

C. Pengertian Konsep Biaya 

Konsep biaya adalah teori akuntansi yang mengharuskan 

aset dicatat pada nilai tunai masing-masing saat barang dibeli 

atau diperoleh. Jumlah aset tercatat tidak dapat dinaikkan untuk 

memperhitungkan kenaikan nilai pasar atau inflasi, juga tidak 

dapat diperbarui untuk memperhitungkan setiap penyusutan 

yang telah terjadi. Aset yang didokumentasikan termasuk aset 

jangka pendek dan jangka panjang, kewajiban, dan ekuitas apa 
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A. Pendahuluan 

Diantara elemen laporan keuangan adalah ikhtisar rugi 

laba, dimana dalam laporan rugi laba berisi ikhtisar keuangan 

yang terkait dengan transaksi pendapatan dan biaya. Dari 

laporan rugi laba tersebut, dapat difungsikan sebagai alat untuk 

mengukur kinerja manajerial, juga sebagai informasi yang 

bersifat informatif kepada mereka yang berkompeten. Diantara 

fungsi informatif tersebut, laba dapat diguankan sebagai acuan 

dalam penghitungan pajak, kebijakan pembayaran dividen, 

pedoman investasi, pengambilan keputusan, dan unsur prediksi 

(Belkaoui, 2006).  

Financial Accounting Standards Board (SFAC) nomor 1 

menyatakan sebagai berikut; laba adalah komponen laporan 

keuangan yang disajikan sebagai bagian dari maksud dan tujuan 

dalam membantu menyediakan informasi guna menilai kinerja 

manajerial, meramalkan akan kemampuan laba yang 

representative dimasa-masa mendatang, dan sebagai alat dalam 

menaksirkan risiko investasi atau kredit. 

Secara defiisi operasionalnya bisa diartikan nilai 

maksimum yang dapat dibagi selama satu periode akuntansi, 

namun demikian jika dalam pendekatan teori akuntansi laba 

dapat diartikan sebagai kenaikan asset bersih selain yang berasal 

dari transaksi dengan pemilik. Hal ini sesuai konsep Financial 

Accounting Standards Board (FASB) yang disebut dengan laba 

komprehensif. Secara earning income, laba selama beberapa 

periode atau kenaikan ekuitas suatu entitas karena aktivitas 
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operasi internal maupun di luar usaha, hal ini merupakan 

konsep yang paling sederhana sedang comprehensive income 

adalah konsep yang lebih luas. Beberapa komponen pokok Laba 

akuntansi adalah sebagai berikut; laba kotor, laba usaha, laba 

sebelum pajak dan laba sesudah pajak. Bagi para investor dapat 

melihat dari perhitungan laba setelah pajak, dalam menganalisa 

rasio-rasio kinerja laporan keuangan suatu entitas tersebut.  

(Belkaoui, 2006) memberikan konsep bahwa, laba 

akuntansi merupakan tolok ukur perkembangan dari kinerja 

perusahaan, juga dapat digunakan sebagai estimasi arus kas di 

masa yang akan datang. Laba akuntansi ini sangat sesuai dengan 

cara yang biasa digunakan sebagai model-model pengambilan 

keputusan para investor maupun kreditor, dengan 

penafsirannya dapat digunakan sebagaimana (Suwardjono, 

2017) tersebut berikut ini: 

1. Sebagai tanda-tanda apakah sudah efektif dan efisien dalam 

penggunaan dana yang diinvestasikan, dengan bukti 

diwujudkannya pada tingkat kembalian (rate of retun on 

inuested capital). 

2. Menunjukkan kinerja pihak manajemen. 

3. Sebagai acuan dalam pembayaran pajak terutangnya. 

4. Pengendalian sumber daya ekonomik suatu negara. 

5. Penentuan dan penilaian kelayakan tarif dalam perusahaan 

publik.  

6. Pengendalian terhadap debitor dalam kontrak utang. 

7. Kompensasi dan pembagian bonus. 

8. Motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 

9. Acuan pembagian dividen. 

Secara keseluruhan laba akuntansi bukanlah definisi yang 

sesungguhnya dari laba, namun hanya sebagai penjelasan 

terkait dengan cara bagaimana menghitung laba. Karakteristik 

semacam itu memuat beberapa keunggulan, antara lain: 

1. Berguna dan memberikan nilai manfaat bagi para 

pemakainya dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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A. Definisi dan Keluasan Pengungkapan Laporan Keuangan 

Pengungkapan atau biasa disebut disclosure memiliki arti 

tidak menyembunyikan atau tidak menutupi. Istilah disclosure 

dalam konteks laporan keuangan memiliki makna bahwa 

laporan keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan 

yang memadai mengenai hasil aktivitas sebuah entitas. 

Pengungkapan merupakan langkah akhir dalam proses 

akuntansi yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat 

penuh laporan keuangan (Suwardjono, 2017). Evans (2003) 

mengungkapkan bahwa pengungkapan memiliki arti 

menyediakan informasi dalam laporan keuangan, yang meliputi 

laporan keuangan; catatan atas laporan keuangan; dan 

pengungkapan pelengkap yang berkaitan dengan laporan 

keuangan. Pendapat berbeda dinyatakan oleh Wolk, Dodd and 

Tearney (2001) yang menggambarkan pengungkapan secara 

lebih luas, yaitu meliputi catatan kaki, kejadian setelah tanggal 

neraca, diskusi manajemen & analisis operasi tahun mendatang, 

peramalan keuangan dan operasi, serta laporan keuangan 

tambahan yang mencakup pengungkapan tersegmen dan 

perluasan di luar biaya historis.  

Berdasarkan kedua definisi di atas dapat dilihat bahwa 

tidak ada standar yang pasti mengenai luasan cakupan 

pengungkapan laporan keuangan. Secara umum luasan laporan 

keuangan terbagi menjadi 3 (tiga), yaitu: 

1. adequate (cukup);  

2. fair (wajar); dan  
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3. full disclosure (pengungkapan penuh). 

Tidak ada batasan yang jelas dari ketiga jenis 

pengungkapan tersebut, secara umum pengungkapan yang 

cukup mencakup meliputi informasi minimal yang harus 

diungkap oleh perusahaan. Pengungkapan wajar menunjukkan 

tujuan etis agar semua pemakai laporan keuangan mendapatkan 

perlakuan yang sama dalam memperoleh informasi, sedangkan 

pengungkapan yang lengkap mensyaratkan pengungkapan 

terhadap semua informasi yang relevan (Chariri and Ghozali, 

2014) 

Keluasan pengungkapan yang terlalu sempit akan 

membuat laporan kurang informatif, namun pengungkapan 

yang terlalu luas juga dapat menimbulkan masalah. 

Pengungkapan informasi tambahan yang terlalu banyak dapat 

mengaburkan informasi utama yang penting dan signifikan. 

Pengungkapan yang berlebihan juga dihindari oleh pihak 

manajemen, beberapa alasan manajemen menolak melakukan 

pengungkapan secara luas antara lain: 

1. Pengungkapan akan memberikan informasi bagi pesaing 

yang akan merugikan perusahaan dan pemegang saham. 

2. Serikat kerja akan memperoleh data yang akan digunakan 

untuk melakukan penawaran terhadap tingkat gaji/upah 

3. Investor akan mengalami kebingungan terhadap informasi 

yang berlebihan. 

4. Informasi bisa disediakan oleh pihak lain dengan biaya lebih 

rendah, dan 

5. Informasi yang diungkapkan tidak bisa memenuhi 

kebutuhan dari semua investor 

Keluasan pengungkapan laporan keuangan yang tepat 

bagi sebuah entitas bisa ditentukan dengan menggunakan batas 

atas dan batas bawah. Suwardjono (2017) mengungkapkan 

bahwa batas bawah keluasan pengungkapan laporan keuangan 

adalah materialitas dan batas atas keluasan pengungkapan 

laporan keuangan adalah cost & benefit. Materialitas sebagai 

kriteria batas bawah memiliki makna, bahwa informasi yang 
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A. Pendahuluan 

Akuntansi sebagai suatu sistem mengolah data keuangan 

untuk dijadikan sebagai laporan keuangan. Kegiatan ini 

meliputi pengklasifikasian data keuangan dalam suatu 

kelompok yang berarti dan informatif. Landasan konseptual 

akuntansi dalam mengimplementasi teknisnya adalah standar 

(teknik, prinsip) dan praktik yang diterima secara luas oleh 

masyarakat. Standar akuntansi adalah apa yang digunakan di 

Indonesia untuk menerapkan prinsip akuntansi Indonesia, 

karena perubahan dilakukan terhadap standar akuntansi 

Indonesia (SAK), standar akuntansi nasional (PSAK), dan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP) di Amerika 

Serikat, standar ini juga dikenal sebagai standar akuntansi FASB. 

SAK adalah petunjuk untuk membuat laporan keuangan yang 

(biasanya) dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat. 

Prosedur untuk menetapkan standar akuntansi ini harus ada 

karena standar ini sangat penting untuk penyusunan laporan 

dan untuk mendapat hasil laporan keuangan yang relevan. 

Metode untuk mengembangkan standar akuntansi harus diatur 

dengan cara yang akan jelas karena standar akuntansi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pengguna laporan. Sesuai dengan 

harapan masyarakat, standar akuntansi ini akan terus berubah 

dan berkembang. Organisasi yang berwenang dalam menyusun 

ini adalah Dewan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 

yang bekerja di bawah pengawasan IAI (Ikatan Akuntan 
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Indonesia). Komite Pengesahan Standar Akuntansi Indonesia 

ditetapkan dan disahkan dalam kongres IAI. 

 
Gambar 14. 1 Sejarah Standar Akuntansi 

Sumber: iaiglobal.or.id 

Akuntansi memberikan laporan keuangan kepada semua 

pihak yang membutuhkannya terlepas dari kebutuhan yang 

berbeda, sehingga diperlukan aturan yang dapat digunakan 

bersama antara perusahaan dengan entitas yang menyusun 

laporan keuangan, kemudian pihak luar yang membaca hasil 

laporan keuangan. Laporan keungan di Indonesia disusun 

berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi 

Indonesia untuk penyusunan laporan keuangan. SAK Indonesia 

memiliki sejarah yang sangat panjang. SAK diterbitkan sebagai 

buku yang berisi penjelasan praktik akuntansi. Penerbitan 

standar akuntansi (SAK) dibuat untuk menyelaraskan standar 

akuntansi internasional. Aturan penyusunan laporan keuangan 

adalah penggambaran secara terstruktur dari hasil laporan 

keuangan dan status (ekonomi) suatu entitas. Laporan keuangan 

melayani berbagai pelanggan dengan menyajikan data tentang 

situasi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang dapat 

digunakan untuk membantu mereka membuat keputusan 

keuangan. Laporan keuangan dihasilkan untuk 
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